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1. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Sidang dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.  
 

 
 

 Assalamualaikum wr. wb. Selamat siang, salam sejahtera untuk 
kita semua. Ya, walaupun sudah pernah memperkenalkan diri, tapi harus 
memperkenalkan diri lagi. Yang hadir sendiri atau gimana coba? Silakan!  

  
2. PEMOHON: ARISTIDES VERISSIMO DE SOUSA MOTA 
 

 Terima kasih, Yang Mulia. Saya Pemohon, Aristides Verissimo De 
Sousa Mota. Beralamat, Kampung Pabuaran, Nomor 60, RT 004, RW 002, 
Desa Cibanteng, Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor. Saya hadir 
sendirian.  

 
3. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Ya, baik. Agenda persidangan hari ini adalah Perbaikan, ya, 
Permohonan. Jadi sidangnya untuk memperbaiki permohonan yang 
ternyata memang telah kami terima dan kami sudah baca, untuk itu 
mungkin ada tanggapan nanti. Tapi silakan untuk menyampaikan apa 
yang telah diperbaiki dalam Permohonannya, silakan!  

 
4. PEMOHON: ARISTIDES VERISSIMO DE SOUSA MOTA 
 

 Baik, terima kasih, Yang Mulia. Setelah mendengar saran dan 
masukan dari Yang Mulia, baik Ketua maupun Anggota. Saya mencoba 
memperbaiki dan ini terjadi perubahan total. Jadi kalau awalnya Yang 
Mulia sempat menegur saya bahwa kok cuma 3 lembar, alhamdulillah saya 
terima kesalahan saya, saya perbaiki semua. Saya coba mengurutkannya 
sesuai dengan apa namanya … format yang diberikan.  

Bahwa pada Bab I ada Kewenangan Mahkamah Konstitusi. 
Kemudian ada Bab II, yaitu Kedudukan Hukum Pemohon. Di Bab III 
Alasan-Alasan Permohonan dan pada bagian terakhir ada Petitumnya. 
Isinya untuk Petitum tetap sama, tetapi ada beberapa argumen yang coba 
saya masukkan untuk meyakinkan Yang Mulia bahwa saya punya hak 
untuk mengajukan apa namanya … uji materiil ini. Itu saja. Terima kasih, 
Yang Mulia.  
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5. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Coba apa yang ditambah itu, sehingga Saudara Pemohon merasa 
yakin?  

 
6. PEMOHON: ARISTIDES VERISSIMO DE SOUSA MOTA 
 

 Baik, terima kasih, Yang Mulia. Pertama bahwa penambahan itu 
terutama, ya, pada norma materiilnya itu saya tambah semua, baik 
pasalnya maupun ayat-ayatnya.  

Yang kedua, batu pengujinya pun saya tambahkan, baik pasalnya 
maupun ayatnya ada tambahan. Ditambah lagi keterangan beberapa ahli 
tentang teori-teori, misalnya tentang apa sih sifatnya diskriminatif itu 
karena sebelumnya tidak tertulis dalam … tidak termuat dalam apa 
namanya … petisi yang pernah saya buat. Jadi Petitum itu pada awalnya 
tidak ada, saya tambahkan juga.  

 Yang terakhir, yang saya coba elaborasi juga adalah bahwa 
kewenangan Pemohon. Bahwa memang benar saya tidak dirugikan secara 
langsung, tetapi sebagai warga negara yang taat hukum dan sadar 
hukum, saya melihat bahwa itu adalah suatu kesalahan yang harus 
diperbaiki. Jadi harapan saya adalah bagaimana Yang Mulia nanti bisa 
memutuskan bahwa perkara ini layak untuk disidangkan. Itu. Terima 
kasih.  

 
7. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Ya, ada catatan atau tambahan dari Yang Mulia. Silakan, Yang 
Mulia Pak Suhartoyo.  

 
8. HAKIM ANGGOTA: SUHARTOYO 
 

 Ya, Saudara Pemohon saya … ini seharusnya kan memang sidang 
sudah … sidang untuk menerima perbaikan. Jadi apa yang Saudara 
perbaiki, kemudian oleh Mahkamah diterima, dan bukan lagi ada forum 
untuk menambah, mengurangi, atau perbaikan lebih … lebih jauh. Tapi 
saya baca di Petitum Saudara, coba Anda buka!  

 Petitum angka 2 itu kan menyatakan, “Ketentuan Pasal 7 dan 
Pasal 11.” Sudah dibuka, Pak? Petitum, Pak?  

 
9. PEMOHON: ARISTIDES VERISSIMO DE SOUSA MOTA 
 

 Ya.  
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10. HAKIM ANGGOTA: SUHARTOYO 
 

 Sudah? 
 

11. PEMOHON: ARISTIDES VERISSIMO DE SOUSA MOTA  
 

 Sudah.  
 

12. HAKIM ANGGOTA: SUHARTOYO 
 

 Menyatakan, “Ketentuan Pasal 7 dan Pasal 11 Undang-Undang RI 
Nomor 3 Tahun 2009 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 14 
tentang Mahkamah Agung terhadap undang-undang.” Jadi maksudnya itu 
bertentangan atau (…) 

 
13. PEMOHON: ARISTIDES VERISSIMO DE SOUSA MOTA 
 

 Maaf, bertentangan.  
 

14. HAKIM ANGGOTA: SUHARTOYO 
 

 Nah, makanya kalau itu maunya Bapak, supaya direnvoi karena 
kami bisa menangkap maksudnya apa. Kalau hanya terhadap kan (…) 

 
15. PEMOHON: ARISTIDES VERISSIMO DE SOUSA MOTA 
 

 Ya, siap, salah.  
 

16. HAKIM ANGGOTA: SUHARTOYO 
 

 Terhadap apa ini kan? 
 

17. PEMOHON: ARISTIDES VERISSIMO DE SOUSA MOTA 
 

 Siap, salah.  
 

18. HAKIM ANGGOTA: SUHARTOYO 
 

 Nah, kalau gitu ditambah bertentangan, ya, Pak, ya.  
 

19. PEMOHON: ARISTIDES VERISSIMO DE SOUSA MOTA 
 

 Siap.  
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20. HAKIM ANGGOTA: SUHARTOYO 
 

Supaya dicatat di Berita Acara kami bahwa ada penambahan. 
Bahwa yang dimaksud adalah bertentagnan dengan Undang-Undang 
Dasar Tahun 1945, ya? 

 
21. PEMOHON: ARISTIDES VERISSIMO DE SOUSA MOTA 
 

 Siap, siap, Yang Mulia.  
 

22. HAKIM ANGGOTA: SUHARTOYO 
 

 Oke. Saya tidak mengajari Bapak, tapi kan maunya Bapak ini. 
Saya minta apa … ketegasan penjelasan saja.  

 
23. PEMOHON: ARISTIDES VERISSIMO DE SOUSA MOTA 
 

 Saya salah, siap.  
 

24. HAKIM ANGGOTA: SUHARTOYO 
 

 Itu saja, Pak Ketua.  
 

25. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Baik, jadi itu Pemohon. Saudara mengajukan Alat Bukti P-1 dan P-
2. Jadi 2 alat bukti, ya? 

 
26. PEMOHON: ARISTIDES VERISSIMO DE SOUSA MOTA 
 

 Siap.  
 

27. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Ya, sudah diverifikasi dan dinyatakan sah.  
 
  

 
 
28. PEMOHON: ARISTIDES VERISSIMO DE SOUSA MOTA 
 

 Baik, siap.  
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29. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Baiklah jadi ini nanti Majelis Panel, kami bertiga, akan melaporkan 
ke Rapat Pleno Hakim, ya.  

 
30. PEMOHON: ARISTIDES VERISSIMO DE SOUSA MOTA 
 

 Siap.  
 

31. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Mengenai perkara Saudara tadi, seperti yang Saudara sampaikan, 
layak untuk dibawa ke Sidang Pleno, Permohonan Saudara. Untuk itu 
nanti Saudara tinggal menunggu, ya.  

 
32. PEMOHON: ARISTIDES VERISSIMO DE SOUSA MOTA 
 

 Siap.  
 

33. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Dari Kepaniteraan, apakah benar layak seperti yang Saudara 
katakan atau akan berakhir di Sidang Pleno.  

 
34. PEMOHON: ARISTIDES VERISSIMO DE SOUSA MOTA 
 

 Siap. 
 

35. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Eh, sidang Panel ini maksudnya.  
 

36. PEMOHON: ARISTIDES VERISSIMO DE SOUSA MOTA 
 

 Baik, siap. 
 

37. KETUA: ANWAR USMAN 
 

 Jelas, ya? 
 

38. PEMOHON: ARISTIDES VERISSIMO DE SOUSA MOTA 
 
 Siap, jelas.  
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39. KETUA: ANWAR USMAN 
 
 Baiklah kalau Pemohon sudah jelas, maka sidang dinyatakan 

selesai dan ditutup.  
 

 
 

 
   

Jakarta, 4 Februari 2020 
  Panitera, 

                   
                                                                    t.t.d.     
         

   
    
  Muhidin 
  NIP. 19610818 198302 1 001 
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